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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teoritis dan studi lapangan mengenai “Kreativitas Guru 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple 

Intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

tematik berbasis multiple intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati 

Kulon Sumbergempol Tulungagung berupa: (1) peningkatan kualitas materi 

dengan memperhatikan kecerdasan siswa, (2) penerapan metode bervariasi 

yang diwujudkan untuk mengembangkan kecerdasan majemuk siswa, (3) 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan yang 

ingin dikembangkan, 4) pemanfaatan fasilitas penunjang pembelajaran, (5) 

penggunaan sumber belajar, (6) pemberian motivasi dan pendampingan 

bagi siswa yang membutuhkan, (7) menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dengan ekspresif dan humor, (8) evaluasi pembelajaran 

secara menyeluruh. 

2. Daya dukung kreativitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

tematik berbasis multiple intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati 

Kulon Sumbergempol Tulungagung berupa: (1) pengalaman kerja guru 

yang sudah lama, (2) kemampuan kognitif yang tinggi, (3) ketersediaan 

fasilitas penunjang pembelajaran yang memadai, (4) faktor peserta didik 
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dan kepala sekolah yang mendukung, (5) kerjasama dengan pihak yayasan 

dan diskusi baik dengan kepala sekolah maupun antar guru, baik melalui 

rapat rutin maupun secara langsung. 

3. Kendala kreativitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di SDI Bayanul Azhar Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung berupa: (1) mengidentifikasi kecerdasan 

peserta didik berdampak pada kesulitan guru menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai, (2) kurangnya pelatihan, seminar, atau workshop 

tentang multiple intelligences, (3) keterbatasan waktu guru karena faktor 

keluarga dan padatnya kegiatan sekolah, (4) kurangnya membaca buku atau 

referensi, (5) rasa malas yang dialami guru untuk mengembangkan 

kreativiatsnya 

 

B. Saran 

Saran-saran yang hendak peneliti berikan, tidak lain hanya sekedar 

memberi sedikit masukan yang tentunya dengan harapan agar pelaksanaan 

pembelajaran tematik dapat lebih baik lagi dalam mengembangkan potensi dan 

kecerdasan peserta didik di SDI Bayanul Azhar. Beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Karena melihat pentingnya kreativitas guru dalam meningkatkan mutu 

pembeljaran tematik maka diharapkan sekolah dapat rutin mengadakan 

pelatihan, seminar maupun workshop yang bermanfaat bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam penggunaan strategi pembelajaran 
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yang dapat mengembangakn kecerdasan peserta didik dan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan kreatif. 

2.  Bagi Guru 

a. Guru hendaknya lebih berani dalam berinovasi terkait penggunaan 

strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi seluruh kecerdasan 

peserta didik khususnya yang belum dikembangkan secara maksimal 

seperti kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan eksistensi peserta didik. 

b. Guru hendaknya lebih meningkatkan motivasinya dalam mengajar agar 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang berkualitas. 

c. Guru hendaknya dapat membagi waktunya dan memanfaatkannya 

sebaik mungkin agar seluruh materi pembelajaran dapat disampaikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan melalui 

penelitian berikutnya agar ditemukan kreativitas guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran tematik berbasis multiple 

intelligences. 

  


